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A. Latar Belakang Masalah

Allah  SWT mengutus Nabi Muhammad SAW sebagai
pemimpin umat Islam, dalam rangka memperbaiki akhlak atau
karakter manusia di muka bumi. Manusia diberikan pilihan oleh
Allah, apakah dirinya ingin menjadi manusia yang berakhlak atau
tidak. Upaya yang dapat dilakukan manusia dalam memperbaiki
akhlak (karakter) yaitu melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan upaya proses membantu manusia dalam
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki. Proses penggalian
potensi tersebut berupa potensi positif, yang bertujuan untuk
mencapai kesuksesan dan kebahagian dalam hidup. Sedangkan
potensi negatif melalui pendidikan akan ditekan perkembangannya,
sehingga tidak akan menjadi faktor penghambat dalam kehidupan.
Karakter dalam diri manusia dapat terbentuk melalui pendidikan,
sedangkan pendidikan karakter dapat terbentuk melalui sekolah dan
lingkungan keluarga. Jika orang tua dan pihak sekolah melakukan
pembentukan karakter dengan konsisten, maka akan tercipta
generasi yang memiliki karakter unggul.?

Tampaknya dunia pendidikan masih mengemban harapan
sebagai induk yang melahirkan generasi bermartabat. Ketika konsep
dunia pendidikan masih berpihak pada pendidikan karakter, maka
dapat dipastikan adanya pergerakan pikiran positif sebagai peralihan
potensi generasi baru, dengan semangat baru untuk Indonesia yang
lebih maju. Sebaliknya, jika konsep dunia pendidikan tidak berpihak
pada pendidikan karakter, maka terjadilah kehancuran masa depan
bangsa. Inilah yang menyebabkan kegagalan pembentukan bangsa
yang bermartabat, sekaligus gagal dalam membentuk pendidikan
karakter untuk generasi bangsa.?

Hal ini senada dengan Thomas Lichona sebagai pemerhati
pendidikan. Thomas Lichona mengatakan bahwa kesehatan bangsa
kita dalam beberapa abad mendatang bergantung pada bagaimana
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keseriusan kita untuk berkomitmen terhadap pendidikan karakter.*
Heraclitu, seorang filsuf Yunani menyatakan bahwa karakter dapat
membentuk takdir seseorang dan takdir tersebut menjadi takdir
seluruh masyarakat. Kesejahteraan bangsa terletak pada karakter
warga negara.’

Secara etimologi kata karakter berasal dari bahasa Latin
“kharakter” atau “kharassein” yang berarti mempertajam ataupun
memperdalam. Sedangkan secara terminologi yaitu cara perpikir dan
cara berperilaku manusia, yang memiliki khas disetiap individunya.
Dipergunakan untuk hidup dan berkerjasama dilingkungan keluarga,
masyarakat, maupun bangsa dan negara.’ Karakter dapat terbentuk
melalui pendidikan. Upaya dalam membentuk SDM yang
berkualitas, maka diperlukan pembentukan karakter yang tepat.
Peran pendukung pembentukan karakter diambil alih oleh lembaga
pendidikan. Khusunya sekolah yang dinilai stategis dalam
pembentukan karakter peserta didik, serta dimaksudkan agar
perilaku, sikap dan ucapan dapat mencerminkan karakter yang
berkualitas.’

Lembaga pendidikan memegang peran pendukung sebagai
kunci utama penanaman karakter peserta didik. Diajarkan unggah-
ungguh, perilaku jujur, tanggung jawab, disiplin, kerja keras,
percaya diri, sopan, santun, solidaritas, toleransi, memiliki rasa ingin
tahu dan memiliki etika. Madrasah dan sekolah menjadi kawah
candradimuka untuk calon-calon penerus bangsa Indonesia. Ki Hajar
Dewantara sebagai Bapak Pendidikan Nasional mengartikan
pendidikan yaitu upaya dalam memajukan budi pekerti dan pikiran
agar dapat menyempurnakan hidup. Hidup vyang dapat
menghidupkan anak selaras dengan alam dan masyarakat.®

Penerapan pendidikan karakter tidak hanya difokuskan
pembentukan tingkah laku atau sikap, tetapi harus didukung dengan
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nilai keagaamaan yang kuat menyangkut keyakinan. Pendidikan
karakter cenderung memaksakan agar anak didik memiliki
pengetahuan dan karakter yang baik serta meninggalkan karakter
yang buruk.® Untuk itu guru harus memiliki karakter yang kuat
untuk membantu membentuk anak didik menjadi manusia yang
berkarakter. Tugas guru yang paling sulit ialah memelihara dan
mempertahankan perilaku berkarakter, sehingga mampu menjadi
suri tauladan bagi peserta didik.! Hal ini bertujuan untuk
membentuk dan mencetak generasi terbaik untuk masyarakat,
bangsa dan negara. Untuk menjadi manusia, masyarakat, dan warga
negara yang baik dalam suatu masyarakat, secara umum didasarkan
pada nilai-nilai sosial yang dipengaruhi kebudayaan. Oleh karena itu
pendidikan karakter dan budaya bangsa memiliki hakikat pendidikan
nilai-nilai luhur yang bersumber dari tatanan budaya bangsa. Nilai
luhur dapat membina generasi muda menjadi pribadi yang memiliki
karakter.™

Kelembagaan sekolah  sebisa mungkin ~ menggunakan
pendidikan karakter yang bersumber dari budaya bangsa, dalam
pembentukan insan yang bermartabat. Penerapan pendidikan
karakter tidak hanya membentuk sikap dan watak, tetapi harus
menyertakan kearifan lokal bangsa. Kearifan lokal bisa diterapkan
melalui sekolah sejak dini, hal ini berupaya untuk menanamkan
sikap bhineka tunggal ika dalam diri peserta didik. Kearifan lokal
yang bersumber dari keluhuran budaya harus menjadi pertimbangan
dalam merekontruksi kesadaran berbangsa, agar memiliki wawasan
multikultural dan pluralistik.*2

Untuk menciptakan peserta didik yang berbudi luhur tidak
cukup hanya mengandalkan prinsip moral yang tercantum dalam
dinamika pembelajaran. Melainkan harus diimbangi dengan nilai-
nilai budaya bangsa yang bersumber dari kearifan lokal setiap
daerah.”® Kearifan lokal (local wisdom) yaitu identitas yang dimiliki
disetiap daerah. Kearifan lokal memiliki karakteristik tersendiri
disetiap daerahnya. Serta mimiliki gagasan yang bersifat bijaksana
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dan telah tertanam hingga dijadikan pandangan hidup oleh
masyarakatnya."*

Pendidikan berbasis kearifan lokal dilaksanakan dalam bentuk
mengimplementasikan pembiasaan nilai karakter di sekolah. Melalui
pembelajaran kognif, psikomotorik dan efektif dapat menerapkan
nilai-nilai  karakter berbasis kearifan lokal. Kudus merupakan
kabupaten yang memiliki kearifan lokal Gusjigang. Gusjigang yaitu
pedoman hidup masyarakat kudus yang memiliki filosofi bagus,
ngaji dan dagang. Arti dari bagus ialah berakhlak mulia, ngaji yaitu
pandai mengaji, dan dagang diartikan sebagai pandai dalam
berdagang.”® Filosofi ini tidak terlepas dari peran Sunan Kudus
sebagai waliyyul ilmi dan wali pedagang. Nilai-nilai filosofi
Gusjigang diterapkan dalam kehidupan masyarakat Kudus. Identitas
budaya Gusjigang sebagai bentuk figur model kontruksi sosialogis
yang diterapkan melalui pembiasaan.*®

Melalui pembelajaran yang mengimplementasikan kearifan
lokal, peserta didik diminta untuk menerapkan nilai-nilai karakter
dari filosofi Gusjigang dalam kehidupan sehari-hari. Gusjigang
bukanlah bahasa asing melainkan sambungan perkata yang diambil
dari “gus”, “ji”, dan “gang”. Adapun nilai-nilai karakter dari
filosofi “gus” atau bagus yaitu memiliki nilai karakter jujur,
disiplin, memiliki semangat kebangsaan, komunikatif, peduli sosial,
tanggung jawab, cinta damai, cinta tanah air, demokrasi dan
memiliki jiwa toleransi. Sedangkan filosofi “ji” yaitu memiliki nilai
karakter religious, gemar membaca, serta memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi. Terakhir yaitu filosofi “gang” nilai karakter bekerja
keras, kreatif dan inovatif."” Pendidikan budaya menjadi karakter
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bangsa yang dikembangkan melalui nilai-nilai pandangan hidup atau
ideologi bangsa melalui agama, budaya dan nilai-nilai tatanan yang
dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional.*®

Lembaga pendidikan diharapkan mampu menjalankan
fungsinya sebagai pusat pendidikan watak.”® Seperti beberapa
lembaga pendidikan di kabupaten Kudus, yang
mengimplementasikan pembiasaan nilai karakter berbasis kearifan
lokal Gusjigang. Menurut pra observasi peniliti, usia anak 12-16
tahun rentan akan kenakalan remaja, khususnya pada jenjang tingkat
SMP/MTs, dengan ini penulis menjadikan kajian penelitian sesuai
dengan tema yaitu pendidikan karakter berbasis kearifan lokal.”’
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi, sehingga penulis menggunakan tiga sekolah untuk
mengetahui lebih detail mengenai implementasi filosofi Gusjigang
dalam pembiasaan nilai karakter pada Madrasah Tsanawiyah di
lingkungan LP ma’arif. Alasan penulis memilih kajian penelitian di
lembaga pendidikan ma’arif karena penulis ingin memfokuskan
penelitian ini pada kearifan lokal Gusjigang dengan ajaran Nahdlotul
Ulama. Objek kajian penelitian ditujukan pada MTs NU Ma’rifatul
Ulum, MTs NU Al-Hidayah dan MTs NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus.
Menurut kajian penelitian yang dilakukan melalui pra-observasi
penulis, ketiga lembaga pendidikan tersebut menerapkan pendidikan
karakter berbasis kearifan lokal Gusjigang. Implementasi
pendidikan karakter diintegrasikan dalam semua mata pelajaran,
sehingga semua guru mempunyai tanggung jawab dalam
pembentukan karakter peserta didik. Jika diterapkan secara eksplisit
pada satu mata pelajaran, bisa jadi akan menjadi formalitas yang
pada akhirnya hanya mencari nilai raport.?

Dari beberapa hal di atas dapat dikemukakan mengenai
implementasi filosofi Gusjigang dalam pembiasaan nilai karakter
pada lembaga pendidikan sangatlah penting. Sehingga dengan ini
dapat diterapkannya nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta
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didik, yang berkaitan dengan moral dan etika dalam berkarakter.?
Berdasarkan pernyataan dari latar belakang masalah, penulis dapat
merumuskan judul penelitian. Penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Implementasi filosofi Gusjigang dalam
pembiasaan nilai karakter pada Madrasah Tsanawiyah di lingkungan
lembaga pendidikan Ma’arif”.

B. Fokus Penelitian

Untuk memahami penelitian ini agar tidak terjadi kesalahan,
peneliti membatasi masalah yang diteliti dengan memfokuskan pada
proses pembiasaan nilai karakter berbasis kearifan lokal Gusjigang
yang dilaksanakan oleh peserta didik. Sedangkan peran guru
membantu dalam proses kegiatan pengajaran dan pembelajaran yang
diimplementasikan pada pembiasaan nilai karakter berbasis kearifan
lokal Gusjigang, pada Madrasah Tsanawiyah di lingkungan lembaga
pendidikan Ma’arif kelas 8 yaitu MTs NU Ma’rifatul Ulum, MTs
NU Al-Hidayah dan MTs NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus.
Implementasi filosofi Gusjigang dalam pembiasaan nilai karakter di
laksanakan oleh guru, dengan cara menerapkan nilai kejujuran,
disiplin, memiliki semangat kebangsaan, komunikatif, peduli sosiall,
tanggung jawab, cinta damai, cinta tanah air, demokrasi dan
memiliki jiwa toleransi, religious, gemar membaca, serta memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi, bekerja keras, kreatif dan inovatif yang
disusun dalam persiapan, pelaksanaan dan hasil evaluasi pendidikan
karakter untuk mengetahui karakter peserta didik. Proses
pembelajaran  dilaksanakan melalui mata pelajaran limu
Pendididikan Sosial dan Akidah Akhlag. Sedangkan evaluasi
pembiasaan nilai karakter berbasis kearifan lokal Gusjigang,
dilaksanakan semua guru di Madrasah Tsanawiyah.

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
antara lain yaitu:

1. Bagaimana implementasi filosofi ~Gusjigang dalam
pembiasaan nilai karakter pada Madrasah Tsanawiyah di
lingkungan LP Ma’arif?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi
filosofi Gusjigang dalam pembiasaan nilai karakter pada
Madrasah Tsanawiyah di lingkungan LP Ma’arif?
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3. Bagaimana dampak terhadap implementasi filosofi
Gusjigang dalam pembiasaan nilai karakter pada Madrasah
Tsanawiyah di lingkungan LP Ma’arif?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui implementasi filosofi Gusjigang dalam
pembiasaan nilai karakter pada Madrasah Tsanawiyah di
lingkungan LP Ma’arif.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
implementasi  filosofi Gusjigang dalam pembiasaan nilai
karakter pada Madrasah Tsanawiyah di lingkungan LP Ma’arif.
Untuk mengetahui dampak terhadap implementasi filosofi
Gusjigang dalam pembiasaan nilai karakter pada Madrasah
Tsanawiyah di lingkungan LP Ma’arif.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

2.

Manfaat Teoritis

a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan pada Madrasah
Tsanawiyah di lingkungan lembaga pendidikan Ma’arif yaitu
MTs NU Ma’rifatul Ulum, MTs NU Al-Hidayah dan MTs
NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus yang berkaitan dengan
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal Gusjigang.

b. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi penulis terkait
implementasi filosofi Gusjigang dalam pembiasaan nilai
karakter pada Madrasah Tsanawiyahdi lingkungan lembaga
pendidikan Ma’arif.

Manfaat Praktis

a. Diharapkan mampu memberikan konstribusi pada studi Ilmu
Pengetahuan Sosial terhadap pendidikan karakter di
Indonesia yang krisis moral.

b. Mampu menjadi pertimbangan untuk lembaga pendidikan
dalam mengembangkan mutu dan kualitas pendidikan lImu
Pengetahuan Sosial terhadap pendidikan karakter yang
berbasis kearifan lokal.

c. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi pihak yang ingin
melaksanakan penelitian terkait implementasi filosofi
Gusjigang dalam pembiasaan nilai karakter pada Madrasah
Tsanawiyah di lingkungan LP Ma’arif.



F. Sistematika Penelitian

BAB | berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

BAB |1 berisi tentang kajian pustaka yang terdiri dari kajian
teori terkait implementasi filosofi Gusjigang dalam pembiasaan nilai
karakter pada Madrasah Tsanawiyah di lingkungan LP Ma’arif,
penelitian terdahulu dan kerangka berpikir.

BAB IlI berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari
jenis dan pendekatan, setting penelitian, sumber data, teknik
pengumputlan data, penguji keabsahan data dan teknik analisis data.

BAB IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
terdiri dari gambaran objek penelitian, deskripsi penelitian dan
analisis data penelitian tentang implementasi filosofi Gusjigang
dalam pembiasaan nilai karakter pada Madrasah Tsanawiyah di
lingkungan LP Ma’arif.

BAB V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan
dan saran dari penelititan yang telah dilakukan yaitu
implementasi filosofi Gusjigang dalam pembiasaan nilai karakter
pada Madrasah Tsanawiyah di lingkungan LP Ma’arif.



